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Abstract :
This research aims to know the implementation reward and punishment for improve students
discipline of Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo. Discipline students
through reward and punishment and also for know the factor that affect existence reward and
punishment. This research includes field research using a qualitatife approach. Data collection
was done by using observation, interview, and documentation method. Data analysis using data
reduction, data presentation, and conclusions. This research yielded the findings: 1) application
reward and punishment for improve students discipline of Madrasah Tsanawiyah Al-Imam
Prayungan Sawoo Ponorogo, namely this should be considered and given in accordance with
what the learners do, in order not to give a deterrent effect on the learners. Intensity in the
application of rewad and punishment is good because reward and punishment used must be in
accordance with behavior of learnes and the rules that have been applied in school and outside
school. 2) student discipline through the application of reward and punishment is sufficient of
Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo is actualliy good enough. It's just
that there still needs to be an to increase discipline because of frequent violation of school rules.
3) factors affecting the application of reward and punishment include : factors of teacher
education background, factors of teaching experience, and factors of student motivasion. All
greatly affect the use of reward and punishment in improving discipline.
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Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Reward and Punishment dalam
meningkatkan Kedisiplinan Siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan
Sawoo Ponorogo, kedisiplinan siswa melalui metode reward and punishment dan juga
untuk mengetahui Faktor yang mempengaruhi adanya Reward and Punishment.
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan temuan-
temuan:1)Penerapan Reward dan Punishment dalam meningkatkan Kedisiplinan
Siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo yakni ini
harus sangat di perhatikan dan diberikan sesuai dengan apa yang peserta didik
lakukan, agar tidak memberikan efek jera yang membekas pada peserta didik.
Intensitas dalam penerapan reward dan punishment ini baik karena reward dan
punishment yang digunakan harus sesuai dengan tingkah laku peserta didik dan
peraturan-peraturan yang telah diterapkan di sekolah maupun diluar sekolah.2)
Kedisiplinan siswa melalui penerapan reward and punishment pada MTs Al-Imam
Prayungan Sawoo Ponorogo sebenarnya sudah cukup baik, hanya saja masih
memerlukan adanya upaya peningkatan karena sering terjadi pelanggaran terhadap
tata tertib sekolah. 3)Faktor yang mempengaruhi Penerapan Reward dan Punishment
meliputi: faktor latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar dan faktor
Motivasi siswa semua sangat mempengaruhi dalam penggunaan reward dan
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punishment dalam meningkatkan kedisiplinan.
Kata Kunci: Upaya Sekolah; Peningkatan Kedisiplinan; Reward And Punishment

PENDAHULUAN
Anak didik yang menjadi generasi penerus bangsa, harus di tanamkan

nilai dan norma kehidupan yang akan bermanfaat bagi dirinya sendiri, bahwa
nilai dan norma tersebut harus di patuhi. Jangan sampai terjadi pelanggaran dan
penyimpangan pada nilai dan norma kehidupan tersebut akan membawa
kerugian pada dirinya sendiri. Anak didik harus di bantu mematubhi tata tertib
di sekolah , lingkungan keluarga, masyarakat dan Negara (Aulia, 2022).

Ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan tata tertib tentu tidak akan
terasa menjadi beban apabila kesadaran dalam melaksanakan tata tertib itu
tumbuh dan timbul dari anak didik tersebut. Atau tidak dengan paksaan orang
lain , namun bila kesadaran itu belum tumbuh pada diri anak didik, maka orang
yang bersangkutan wajib memberikan paksaan agar anak didik tersebut dapat
bertanggung jawab dan mempunyai rasa disiplin, tentu saja dengan pengawasan
dari orang - orang yang bertanggung jawab terhadap mereka (Faiz, 2021).

Disiplin dan tata tertib dalam kehidupan akan berguna menciptakan
norma-norma kehidupan sehari-hari, bila anak didik mampu melaksanakan
kedisiplinan, tentu hal ini akan sangat membantu dalam pendidikan, sehingga
akan menjadi anak didik yang tahu mana itu benar atau salah. Hal-hal yang baik
dan buruk, taat dan ingkar, yang akhirnya menjadi pribadi yang beriman dan
tidak beriman. Dalam hal ini perlu proses ketegasan dan kebijaksanaan seorang
pendidik harus tegas memberikan punishment pada anak didik yang tidak
disiplin pada tata tertib. Bijaksana harus dilaksanakan oleh pendidik untuk
berlaku adil dalam memberikan punishment terhadap anak didik yang
melanggar tata tertib (PRASETIN, 2018).

Berdasar pada Undang-Undang SISDIKNAS Bab II Pasal 3 disebutkan
bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Maka MTs Al-
Imam Prayungan Sawoo Ponorogo mempunyai misi melahirkan generasi yang
cerdas dan berakhlakul karimah, dengan cara menanamkan kedisiplinan kepada

seluruh warga madrasah terutama pada anak didiknya .
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Untuk menegakkan kedisiplinan perlu diterapkan reward and punishment
(hadiah dan hukuman) yang harus efektif penerapannya, yaitu ada
keseimbangan atau keadilan dalam pelaksanaannya. Bila anak didik sering di
beri reward, maka bila mereka melanggar tata tertib harus di beri punishment,
supaya pendidik tidak kehilangan wibawa Seperti halnya kedisiplinan di MTs
Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo, masih perlu pembenahan yang serius
dari pihak sekolah. Karena sampai saat ini masih banyak pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan eleh anak didik, dengan kata lain penerapan
disiplin siswa MTs Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo belum berjalan sesuai
harapan, sehingga perlu dilakukan banyak upaya untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa, sehingga sistem reward and punishment sangat penting
pelaksanaannya demi mencapai kedisiplinan siswa terhadap tata tertib MTs Al-
Imam Prayungan Sawoo Ponorogo.

Sedangkan tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah : 1) Untuk
mengetahui kedisiplinan siswa melalui penerapan reward and punishment pada
MTs Al-Imam. 2) untuk mengetahui upaya sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa melalui penerapan reward and punishment pada MTs Al-
Imam.  3) untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi adanya reward and
punishment.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitatif

Research). Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek

yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Pahleviannur et
al., 2022).

Dalam penelitian ini peneliti bertugas menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, melakukan analisis data, memahami dan menafsirkan data serta
memberikan kesimpulan atas berbagai temuan yang didapat pada saat
penelitian (Zalu, 2020).

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu mengadakan penelitian dan
pengumpulan data berupa kata-kata, gambar dan bukan dalam bentuk angka-
angka, dalam melakukan pengujian data dan kemudian memaparkan data

sebagaimana adanya (Hanafi, 2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan reward and punishment dalam meningkatkan kedisiplinan
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siswa pada madarasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo Tata
tetib yang berlaku di Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo
Ponorogo, yang meliputi tugas dan kewajiban serta larangan-larangan, dan
reward and punishment yang diterapkan bagi para siswa di sekolah .

Tata tertib yang berlaku diharapkan membantu siswa untuk
menumbuhkan sikap disiplin dalam dirinya sehingga sebagai penghargaan yang
diberikan kepada anak yang berdisiplin hendaklah diberikan reward agar anak
tersebut merasa apa yang di lakukan itu sangatlah bermanfaat dan bisa terus
dilakukannya. Akan tetapi apabila tata tertib tersebut di langgar maka sanksi
atau punishment pun akan diberlakukan sebagaimana mestinya bagi siapa saja
yang melanggarnya (Harmalis, 2019).

Penerapan reward and punishment dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo, yang
meliputi Tempat penggunaan reward and punishment serta jenis reward and
punishment yang di berikan Penerapan reward bisa berupa pujian serta motivasi
ataupun berupa materi yang bersifat menarik bagi siswa supaya lebih taat pada
tata tertib. Sedangkan punishment bisa berupa teguran langsung dan hukuman
bagi siswa yang melanggar tata tertib dan aturan-aturan sekolah. Namun
punishment disini hanyalah berupa hukuman yang sifatnya membangun dan
membuat efek jera terhadap siswa yang melanggar, bukan berupa hukuman
yang memberatkan fisik, jadi penerapan reward and punishment dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al-Imam
Prayungan Sawoo Ponorogo di sesuaikan dengan jenis pelanggaran yang
dilakukan siswa.

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sringatun (Kepala Madrasah
Tsanawiyah Al-Imam), Bapak Tawar Jihadi (Waka Kesiswaan) bahwa intensitas
dalam penerapan reward and punishment ini cukup baik karena reward and
punishment yang digunakan harus sesuai dengan tingkah laku siswa dan
peraturan-peraturan yang telah diterapkan di sekolah maupun luar sekolah.

Diterapkannya sistem reward and punishment di Madrasah Tsanawiyah
Al-Imam Prayungan SawooPonorogo adalah supaya siswa dengan sadar
mematuhi semua tata tertib di sekolah, siswa juga akan lebih disiplin. Kalau hal
ini sudah di capai, tentu saja akhir dari proses belajar mengajar akan tercapai
yaitu mencetak siswa yang pandai, jenius, religius, disiplin dan berprestasi.
Kedisplinan siswa melalui metode penerapan reward and punishment pada

Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo Penegakkan
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disiplin terhadap tata tertib sekolah yang di lakukan oleh semua warga sekolah
yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru bagian kesiswaan, wali kelas,
dan bentuk pelaksanaannya sudah baku tertulis di dalam data sekolah, bahwa
setiap pelanggaran sudah ada tindakan-tindakan tersendiri

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sri Ani selaku wali kelas 7 dan juga
guru Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo, dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap pelanggaran peraturan tata tertib di
sekolah adalah dari segi apa bentuk pelanggaran yang di lakukan oleh siswa,
apabila tingkat kesalahan atau pelanggarannya dikategorikan rendah maka guru
yang menjatuhkan punishment, dan hanya berupa nasehat dan teguranlah
bentuk punishmentnya, dan apabila tingkat pelanggarannya di kategorikan
berat maka guru BK, Wakil Kepala Sekolah serta Kepala Sekolah yang
menangani, hukuman apa yang dijatuhkan pada siswa. Tetapi sejauh ini
pelaksanaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dilakukan dengan terus
memberikan arahan-arahan yang positif kepada siswa, sehingga siswa enggan
atau berpikir dua kali sebelum melakukan perbuatan yang melanggar
kedisiplinan di sekolah.

Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, guru di tuntut mampu
meningkatkan kesadaran siswa untuk berdisiplin. Guru juga harus mampu
menjadi teladan bagi siswa dalam pelaksanaan penegakan kedisiplinan di
sekolah. punishment sendiri di lakukan oleh guru sesuai dengan pelanggaran
yang di lakukan siswa yang bersifat ada reaksi positif, yang membangun dan
tidak melukai perasaan siswa (KURNIA, 2021) .

Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya penerapan reward and
punishment terhadap pelanggaran peraturan sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo
Ponorogo, diantaranya : Faktor Pendidik Latar belakang Pendidikan Dari data
yang di peroleh pendidik merupakan Strata 1, dengan demikian tentu pendidik
akan lebih paham dan lebih mengenal penerapan reward and punishment
seperti apa yang pantas diberikan terhadap siswa. Pengalaman mengajar
Menurut keterangan, pendidik yang mengajar sudah memiliki pengalaman
minimal 9 tahun, guru yang berpengalaman dalam mengajar tentu saja paham
sifat dan tingkah laku siswa, dan paham bagaimana cara menghadapi siswa
tersebut dan selalu memberikan motivasi kepada siswa agar menjadi siswa yang
disiplin dan patuh. tentu hal ini menjadikan cara mengajar yang lebih baik, jadi

proses pembelajaran akan berlangsung lebih efektif dan efisien. Faktor motivasi
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siswa Motivasi siswa berasal dari guru dan wali murid yang selalu memberikan
teguran dan nasihat kepada siswa, sehingga siswa berusaha memperbaiki sifat
dan perilaku, yang pada akhirnya menjadi siswa yang mempunyai pribadi yang
lebih baik (Harmalis, 2019).

Siswa akan lebih termotivasi apabila guru yang mengajar mereka adalah
guru yang mereka senangi, biasanya guru wali kelas. Selain itu reward yang di
berikan guru akan memancing siswa untuk lebih disiplin dan menjadi yang
terbaik di kelasnya. Faktor lingkungan siswa Lingkungan merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi terhadap tingkah laku dan kedisiplinan siswa, baik
itu lingkungan sekolah, keluarga, ataupun masyarakat. Apabila siswa tinggal
dilingkungan yang berdisiplin tinggi maka tidak menutup kemungkinan anak
tersebut juga akan menjunjung tinggi tingkat kedisiplinannya, begitu juga
sebaliknya apabila siswa tinggal di lingkungan yang kurang memegang
kedisiplinan disetiap kegiatannya sehari-hari. Faktor lingkungan keluarga dan
masyarakat lebih banyak mempengaruhi terhadap pola pikir dan tingkah laku
siswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah di lakukan penulis tentang penerapan
reward dan punishment dalam meningkatkan kedisiplinan pada siswa di
Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Kec. Sawoo Kab. Ponorogo, maka
pada bagian akhir ini dapat diambil kesimpulan sebagai Penerapan reward dan
punishment dalam meningkatkan kedisiplinan pada siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo, Reward diberikan untuk
siswa yang berperilaku disiplin dalam tata tertib sekolah dan Reward yang
diberikan berupa pujian (verbal dan nonverbal) serta hadiah (pemberian alat
tulis). Punishment diberikan untuk siswa yang berperilaku tidak disiplin dalam
tata tertib sekolah dan Punishment yang diberikan berupa menyuruh siswa

membaca surah pendek dan pemberian tugas kepada siswa.

Kedisiplinan siswa melalui metode penerapan reward and punishment di
Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Sawoo Ponorogo adalah Dalam
penegakan disiplin siswa terhadap pelanggaran peraturan tata tertib disiplin
siswa dilakukan oleh pelaksana yang dibentuk oleh sekolah yang berbentuk
mekanisme kerja pelaksana peraturan tata tertib siswa. Pelaksanaannya
dilaksanakan secara langsung yaitu dengan memberikan teguran, nasehat, dan

bimbingan terhadap siswa, serta memberikan punishment yang edukatif, bukan
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hukuman fisik yang berbentuk kekerasan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan reward dan punishment dalam meningkatkan kedisiplinan pada siswa

di Madrasah Tsanawiyah Al-Imam Prayungan Kec. Sawoo Kab. Ponorogo.
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